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SAMBUTAN DEKAN 

FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM  

UNIVERSITAS NEGERI MAKASSAR 

Bismillahirrahmanirrahim.  

Assalamu alaikum warahmatullahi wabarakatuh 

 

Segala puji bagi Allah Subhanahu Wa Ta’ala, Tuhan Yang Maha Esa, Karena atas 

rahmat dan hidayah-Nya, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas 

Negeri Makassar dapat menyelenggarakan Simposium Nasional MIPA 2017 dengan tema 

Membumikan Karya dan Inovasi MIPA untuk Indonesia Maju. Kegiatan ini merupakan 

salah satu rangkaian MIPA Open and Exposition 2017 yang dilaksanakan sebagai sarana 

untuk berbagi temuan, karya inovatif, praktik, dan hasil penelitian oleh para akademisi dari 

berbagai bidang MIPA serta Pendidikan yakni Matematika dan Pendidikan Matematika, 

Fisika dan Pendidikan Fisika, Kimia dan Pendidikan Kimia, Biologi dan Pendidikan Biologi, 

Geografi dan Pendidikan Geografi, Statistika dan Pendidikan IPA.  

Hadirin yang terhormat,  

Dalam kesempatan yang sangat berbahagia ini, kami mengucapkan banyak terimakasih dan 

penghargaan yang setinggi-tingginya, kepada para invited speakers, dan para pemakalah 

paralel yang berasal dari berbagai penjuru tanah air atas kesediaannya berbagi ilmu 

pengetahuan dalam simposium ini. Kepada para seluruh panitia pelaksana, kami juga 

menghaturkan terimakasih atas kerja keras dan semangatnya untuk menyukseskan Simposium 

Nasional MIPA 2017.  

Akhirnya, dengan senang hati, selaku Pimpinan FMIPA UNM mengucapkan selamat datang 

di Simposium Nasional MIPA 2017. 

Selamat datang di Kota Makassar, mudah-mudahan kegiatan simposium ini memberikan 

manfaat bagi kita semua.  

Wassalamualaikum Wr. Wb.  

 

       Dekan FMIPA UNM, 

 

 

 

Prof. Dr. Abdul Rahman, M.Pd. 
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SAMBUTAN KETUA PANITIA 

MIPA OPEN AND EXPOSITION 2017  

Assalamu alaikum warahmatulllah wabarakatuh. 

Alhamdulillah, segala puji hanya milik Allah Subhanahu Wa Ta’ala yang senantiasa 

melimpahkan nikmat rahmat dan hidayah-Nya sehingga Simposium Nasional MIPA 2017 

sebagai bagian dari MIPA Open and Exposition 2017 yang diselenggarakan oleh Fakultas 

Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Negeri Makassar dapat terlaksana 

dengan baik. Salam dan shalawat kepada Nabi dan Rasul Allah, Nabi Muhammad SAW 

beserta seluruh keluarga, sahabat dan pengikutnya.  

Sebagai Ketua Panitia MIPA Open and Exposition 2017, saya menyampaikan terima 

kasih atas penghargaan yang sebesar-besarnya kepada seluruh invited speakers, dan pemateri 

Simposium Nasional MIPA yang diselenggarakan pada hari Jum’at, tanggal 24 Februari 

2017. Terkhusus kepada Prof. Dr. Hasmawati, M.Si, Prof. Asep Saefuddin, Ph.D., Prof. 

Dr.rer.nat. Agus Rubiyanto, M.Eng.Sc., Prof. Dr. Sutarno, M.Sc., Ph.D, Prof. Dr. Anna 

Permanasari, M.Si, Hamzah Fansuri, Ph.D yang telah meluangkan waktunya untuk berbagi 

ilmu dan pengetahuan kepada peserta Simposium Nasional MIPA. Terimakasih dan 

penghargaan yang sama, saya sampaikan kepada Prof. Dr.rer.nat. Muharram, M.Si., Prof. Dr. 

Jasruddin,M.Si, Prof. Dr. Ir. Yusminah Hala, M.Si., Prof. Dr. Hamzah Upu, M.Ed., Rosmini 

Maru, M.Pd, Ph.D, atas kesediaannya sebagai invited speakers pada kegiatan ini.  

Simposium Nasional MIPA 2017 ini akan menampilkan 90 makalah yang dibagi ke 

dalam beberapa kelompok paralel. Pemateri makalah paralel berasal dari berbagai universitas 

dan rekan-rekan guru sekolah menengah dari seluruh penjuru tanah air antara lain Seoul 

University Korea, ITS, STKIP Pembangunan Indonesia, Universitas Papua, Universitas 

Lambung Mangkurat Banjarbaru, Universitas Hasanuddin, STKIP DDI Pinrang, Universitas 

Cokroaminoto Palopo, Politeknik Kesehatan Makassar, STKIP Bima, YAPIM, Universitas 

Halu Uleo, Universitas Khairun, dan Universitas Brawijaya. SMA Negeri 17 Bulukumba, 

SMP Negeri 3 Bulukumba, SMKN 1 Sumarorong, SMP Negeri 11 Bulukumba, MTSn 

Turikale, SMAN 1 Campalagian, SMAN 1 Polewali dan beberapa lainnya Untuk itu, saya 

menyampaikan terima kasih dan penghargaan yang setinggi-tingginya atas partisipasinya pada 

kegiatan simposium ini.  

Akhirnya saya menyampaikan selamat bersimposium. Semoga ilmu dan pengalaman 

dari seluruh pemateri simposium bermanfaat untuk mendorong tumbuh dan berkembangnya 

karya dan inovasi MIPA dalam rangka Indonesia Maju. Khusus untuk para invited speakers 

dari luar Makassar, semoga Ibu dan Bapak dapat menikmati suasana dan keramahan kota 

Makassar.  

Atas nama Panitia MIPA Open and Exposition 2017 menyampaikan permohonan maaf 

apabila terdapat kekurangan dan kelemahan di dalam pelaksanaan MIPA Open and 

Exposition 2017.  

 

Semoga Allah SWT meridhoi segala aktivitas kita.  

Waalaikumussalam Warahmatullahi Wabarakatuh.  

 

                     Ketua Panitia,  

 

 

 

Drs. Subaer, M.Phil., Ph.D.  
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Pengaruh Pemberian Ekstrak Buah Bakau (Rhizopora mucronata) Terhadap 

Penurunan Kadar Gula Darah Mencit (Mus musculus)  

 
1
A. Mu’nisa dan 

1
Karina Ahli Rosi 

1Program Studi Biologi, Fakultas MIPA, Universitas Negeri Makassar 

Email : rina.karinaahlirosi@gmail.com 

 

Abstrak - Bakau (Rhizopora mucronata) merupakan tanaman yang sering dijumpai pada hutan mangrove yang diketahui 

memiliki kandungan antioksidant yang cukup tinggi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian 

ekstrak buah bakau (Rhizopora mucronata) terhadap penurunan kadar gula darah mencit (Mus musculus) galur ICR 

jantan. Buah bakau diekstraksi menggunakan pelarut metanol 96 % dengan cara maserasi. Penelitian ini merupakan 

rancangan acak lengkap (RAL) yang terdiri dari 5 perlakuan dan 5 ulangan yakni kelompok normal (aquadest), kelompok 

positif (glibenklamid), kelompok pemberian ekstrak buah bakau dengan dosis 125, 250 dan 500  mg/kg BB. Ekstrak 

dilarutkan menggunakan Carboxy Methyl Cellulose (CMC) 0,5 % dan diberikan pada mencit secara oral yang sebelumnya 

telah diinduksi aloksan sebesar 130 mg/kg BB. Data dianalisi dengan Analysis of Variance (ANOVA) dan dilanjutkan 

dengan uji Duncan (α 0,05). Hasil penelitian menunjukan ekstrak buah bakau (Rhizopora mucronata) dengan dosis 500 

mg/kg BB memiliki efektfitas paling tinggi dalam menurunkan kadar gula darah mencit yang mengalami hiperglikemia 

dengan persentase penurunan 63,2 %. Hasil ini berbeda nyata dengan kelompok kontrol positif (glibenklamid) yang 

memiliki persentase 87,6 %. Pemberian ekstrak buah bakau. (Rhizopora mucronata) mampu menurunkan kadar gula 

darah mencit (Mus musculus) jantan hiperglikemia.  

 

Kata Kunci: Hiperglikemia, kadar gula Darah, Ekstrak Metanol buah bakau (Rhizopora mucronata), Mencit (Mus 

musculus) ICR Jantan. 

 

 

Abstract – Mangrove (Rhizophora mucronata) is a plant that is often found in mangrove forests are known to have 

antioxidant content is high enough. This study aimed to determine the effect of the fruit extract mangrove (Rhizophora 

mucronata) to decrease blood sugar levels in mice (Mus musculus) male ICR strain. Mangrove fruit extracted using 96% 

methanol by maceration. This study is a completely randomized design (CRD), which consists of 5 treatments and 5 

replicates the normal group (distilled water), positive group (glibenclamide), a group of mangrove fruit extract at a dose of 

125, 250 and 500 mg / kg. The extract was dissolved using Carboxy Methyl Cellulose (CMC) 0.5% and given orally in mice 

that had previously been induced by alloxan 130 mg / kg. Data was analyzed by Analysis of Variance (ANOVA) and 

followed by Duncan test (α 0.05). The results show extracts of mangrove (Rhizophora mucronata) at a dose of 500 mg / kg 

had the highest efektfitas in lowering blood sugar levels in mice experiencing hyperglycemia with a percentage decrease of 

63.2%. These results are significantly different from the positive control group (glibenclamide) which has a percentage of 

87.6%. Mangrove fruit extract (Rhizophora mucronata) lower blood glucose in mice (Mus musculus) male hyperglycemia. 

 

Keywords: Hyperglycemia, blood sugar levels, mangrove fruit extracts (Rhizophora mucronata),   mice (Mus musculus) 

ICR male. 

 

I. PENDAHULUAN  

Faktor pemicu timbulnya penyakit degeneratif 

disebabkan oleh tingginya kadar gula dalam darah 

(hiperglikemia). Kadar gula dalam darah merupakan 

komponen penting yang berperan sebagai sumber 

penghasil energi bagi tubuh, akan tetapi jika kadar gula 

dalam darah tinggi atau biasa dikenal dengan istilah 

hiperglikemia. kadar gula darah pada keadaan normal 

yakni kadar glukosa darah puasa 70-110 mg/dl dan kadar 

glukosa darah sewaktu >200 mg/dl (Tandra, 2007). 

 Dalam penanggulangan diabetes mellitus Obat 

antidiabetis oral mungkin berguna untuk penderita yang 

alergi terhadap insulin atau yang tidak menggunakan 

suntikan insulin. obat antidiabetis oral kebanyakan 

memberikan efek samping yang tidak di inginkan serta 

biaya pengobatan yang cukup mahal, maka para ahli 

mengembangkan sistem pengobatan tradisional untuk 

penyakit diabetes melitus yang relatif aman (Saputra, 

2000). Beberapa penelitian melaporkan bahwa senyawa 

flavonoid yang terkandung dalam daun salam dapat 

menurunkan kadar gulah darah (Studiawan et al, 2005)   

Menurut Soetarno (2000), tanaman bakau 

mengandung senyawa bioaktif yang berasal dari golongan 

tanin, saponin, terpenoid, alkaloid dan steroid dengan 

aktivitas  sebagai antimikroba, antifungi, antivirus, 

antitumor, antiinsektisida, dan antileukemia. Buah bakau 

(Rhizopora mucronata) memiliki kandungan flavonoid, 

terpenoid, alkaloid dan tanin yang berperan penting 

sebagai antioksidant (Purwaningsih et al., 2013). 

 Berdasarkan uraian diatas maka dalam penelitian 

ini akan dilakukan kajian mengenai pengaruh pemberian 

ekstrak buah bakau terhadap penurunan kadar gula darah 

mencit (Mus musculus) hiperglikemia. Adapun tujuan 

penelitian ini yakni untuk mengetahui pengaruh pemberian 
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ekstrak buah bakau terhadap penurunan kadar gulah darah 

mencit. Manfaat dalam penelitian ini yakni untuk 

mengetahui pegaruh pemberian ekstrak buah bakau 

terhadap penurunan kadar gula darah mancit. 
 

II. METODE PENELITIAN/EKSPERIMEN 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen 

yang dilakukan pada bulan Mei 2016 hingga bulan Juni 

2016, penelitian ini dilaksanakan di laboratorium Biologi 

FMIPA UNM.  

Rancangan Percobaan 

Hewan uji (mencit) diadaptasikan selama  2 

minggu  dengan pemberian pakan komersial dan air 

minum secara ad libitum. Sebanyak 25 ekor mencit jantan 

Strain ICR (Imprinting Control Region)  umur  2 bulan 

dengan berat badan 20-30 g. Sebelum diberi perlakuan 

mencit terlebih dahulu diadaptasikan selama 2 minggu. 

Setelah masa adaptasi diukur kadar gulah darah awal 

(normal). Selanjutnya mencit sebanyak 20 ekor diinduksi 

aloksan sebesar 130 mg/kg  secara intraperitonial pada hari 

ke 15. Setelah 2 hari pemberian aloksan diukur kadar gula 

darah (hiperglikemia), apabila kadar gula darah >126 

mg/dl maka dinyatakan telah hiperglikemia. Pada hari 

ke18 mencit dikelompokan menjadi 5 kelompok perlakuan 

sebagai berikut : Perlakuan I (kontrol negatif) : kelompok 

mencit yang diberikan pakan standar dan aquadest  selama 

masa percobaan. Perlakuan II (kontrol positif) : kelompok 

mencit diberikan pakan standar, dan diinduksi aloksan  

(130 mg/kg) pada hari ke-15.  Selanjutnya apabila hewan 

uji telah mengalami hiperglikemia, maka diberi 

glibenklamid (5 mg/kg BB) selama   14 hari. Perlakuan III 

:  kelompok mencit diberikan pakan standar, dan diinduksi 

aloksan (130 mg/kg) pada hari ke-15, setelah itu diberi 

ekstrak buah bakau (125 mg/kg BB) selama 14 hari.. 

Perlakuan IV : kelompok mencit diberikan pakan standar, 

setelah masa adaptasi mencit diinduksi aloksan  pada hari 

ke-15 dengan dosis 130 mg/kg, apabila hewan uji telah 

mengalami hiperglikemia. Selanjutnya mencit diberi 

ekstrak  buah bakau dengan dosis 250 mg/kg BB  14 hari 

sebanyak 0,2 ml. Perlakuan V: kelompok mencit diberikan 

pakan standar, dan diinduksi aloksan (130 mg/kg) pada 

hari ke-15. Selanjutnya mencit diberi ekstrak buah bakau 

dengan dosis sebesar 500 mg/kg BB  selama masa  14 hari. 

 

Prosedur Kerja 

a. Pembuatan serbuk buah bakau  

Buah bakau yang digunakan yakni buah bakau 

yang sudah matang yang berwarna hijau tua. Buah bakau  

diambil sebanyak 30 buah, dicuci lalu dipotong-potong. 

Buah bakau yang telah dipotong-potong, selanjutnya 

diangin-anginkan pada suhu ruang Kemudian diangin-

anginkan pada suhu ruang, setelah kering diblender 

menjadi serbuk buah bakau.  

b. Ekstraksi Sampel 

Sebanyak 300 g serbuk buah bakau, direndam 

dengan menggunakan pelarut metanol 96 % sebanyak 

1500 L selama 24 jam pada suhu kamar. Perendaman 

diulangi sebayak tiga kali. Hasil rendamen atau maserat 

disaring menggunakan kertas Whatman, selanjutnya 

dievaporasi menggunakan waterbath pada suhu 40  

hingga diperoleh ekstrak kental (Malanggi et al, 2013) 

Pembuatan Sediaan Ekstrak Buah Bakau, 

Cara pembuataan sediaan ekstrak buah bakau 

sebelum diberikan kepada hewan uji adalah sebagai 

berikut, pertama menimbang ekstrak buah bakau 

(Rhizopora mucronata) sesuai dengan dosis yag 

diperlukan menggunakan neraca analitik. kemudian, 

masing-masing dosis dilarutkan kedalam Carboxy Methyl 

Cellulose  (CMC) 0,5%. Kedua larutan CMC 0,5% yang 

diperoleh dengan menimbang 0,5 g CMC dengan 

menggunakan neraca analitik, kemudian dilarutkan 

kedalam aquades 100 ml. Campuran CMC 0,5 % dan 

ekstrak buah bakau dihomogenkan menggunakan 

magnetic stirrer.  

Pembuatan Larutan Aloksan dan Glibenklamid 

  Dosis aloksan yang digunakan pada penelitian ini 

sebesar 130 mg/kg yang dikonversi ke mencit 20 g sebesar 

41,8 mg/g kemudian dilarutkan dengan NaCl fisiologi 

hingga 100 ml. Dosis glibenklamid yang digunakan pada 

penelitian ini sebanyak 5 mg/kg dikonversi kemencit 20 g 

sebanyak 0,015 mg/g dan dilarutkan dalam NaCl 

fisiologis. Hasil konversi aloksan dan glibenklamid 

berdasarkan pada penelitian sebelumnya menggunakan 

tanaman buah mengkudu (Morinda citrifolia L) 

(Andayana, 2007). 

Pengambilan Data 

  Pengukuran kadar gula darah dilakukan pada hari 

ke-15 setelah masa adaptasi sebagai data awal atau kadar 

gula darah normal mencit, hari ke 17 setelah induksi 

aloksan dilakukan pengukuran sebagai data hiperglikemia 

dan hari 31 sebagi data pengaruh pemberian ekstrak buah 

bakau terhadap hiperglikemia. 
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III. HASIL DAN PEMBAHASAN    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan  : angka yang diikuti oleh huruf yang berbeda menunjukkan berbeda sangat nyata pada taraf 5%. 

Pengukuran pertama adalah pengkuran kadar glukosa   pada hari ke-15. Pengukuran kedua adalah  pengkuran kadar 

glukosa   pada hari ke-17.  Pengukuran ketiga adalah  pengkuran kadar glukosa   pada hari ke-31 

 

 

Rata-rata pengukuran paa hari ke-15 antar semua 

kelompok perlakuan  menunjukan hasil yang tidak 

berbeda nyata dan masih dalam kisaran normal yakni 70-

110 mg/dl. mg/dl. 

Rata-rata pengukuran kadar gula darah total 

(mg/dl) mencit (Mus musculus) pada pengukuran kedua 

setelah diinduksi aloksan menunjukan hasil yang berbeda 

nyata antara kelompok kontrol negatif (aquadest) dengan 

kelompok kontrol positif (glibenklamid), kelompok 

perlakuan yang diberi dosis buah bakau (Rhizopora 

mucronata) 125 mg/kg BB, 250 mg/kg BB dan 500 

mg/kg BB. Namun, tidak menunjukan hasil yang tidak 

berbeda nyata antara kelompok kontrol positif dengan 

kelompok perlakuan yang diberi dosis buah bakau 

(Rhizopora  mucronata) 125 mg/kg BB, 250 mg/kg BB 

dan 500 mg/kg BB. Kadar gula darah total (mg/dL) 

tertinggi setelah diinduksi aloksan terdapat pada 

kelompok perlakuan kontrol positif (Glibenklamide) 

yakni sebesar 139,60 mg/dl. 

Rata-rata pengukuran kadar gula darah total 

(mg/dl) mencit (Mus musculus) pada pengukuran hari ke-

31 atau setelah diberi ekstrak buah bakau dengan dosis 

yang berbeda pada tiap-tiap kelompok perlakuan 

menunjukan hasil yang berbeda nyata antara kelompok 

kontrol negatif (aquadest) dengan kelompok kontrol 

positif (glibenklamid). 

Menurut Tandra (2007) kadar gula darah puasa 

normal berkisar antara 70-110 mg/dl, apabila kadar gula 

darah puasa berkisar diantara 111-125 mg disebut 

keadaan kadar glukosa puasa terganggu atau impored 

fasting glucose (IFG) yang biasa dikenal dengan 

prediabetes, sedangkan apabila kadar gula darah puasa 

sebesar >126 menunjukan bahwa mengidap penyakit 

diabetes. Dapat disimpulkan bahwa pengukuran kedua 

menunjukan hasil bahwa semua kelompok perlakuan 

yang diinduksi aloksan mengalami hiperglikemia. 

Kelompok mencit yang telah mengalami 

hiperglikemia, kemudian diberi ekstrak buah bakau 

(Rhizopora mucronata) dengan dosis yang berbeda yakni 

125 mg/kg BB, 225 mg/kg BB dan 500 mg/kg BB. Hasil 

pengukuran kadar gula darah pada hari ke-31 atau setelah 

pemberian ekstrak buah bakau (Rhizopora mucronata) 

selama 14 hari menunjukan kadar gula darah mencit 

yakni kelompok P1 yang diberi buah ekstrak buah bakau 

dengan dosis125 mg/kg BB,  kadar gula darah sebesar 94 

mg/dl , kelompok P2 yang diberi ekstrak buah bakau 

dengan dosis 250 mg/kg BB kadar gula darah sebesar 

84,80 mg/dl BB kelompok P3 yang diberi ekstrak buah 

bakau dengan dosis 500 mg/kg BB sebesar 73,80 dan 

kelompok  kontrol positif (glibenklamid) sebesar 52 

mg/dl. Hasil ini menujukan bahwa pemberian ekstrak 

buah bakau mampu menurunkan kadar gula darah mencit. 

Namun penurunan kadar gula darah pada kelompok yang 

diberi glibenklamid dengan dosis 5 mg/kg BB lebih 

efektif jika dibandingkan dengan kelompok perlakuan 

yang diberi ekstrak buah bakau (Rhizopora mucronata).  

Penurunan kadar gula darah pada kelompok 

perlakuan yang diberi ekstrak buah bakau (Rhizopora 

mucronata) dengan dosis 125 mg/kg BB, 250 mg/kg BB 

dan 500 mg/kg BB berturut  sebesar 34 atau 14,53%,  

48,6 atau 20,54% dan 63,2 atau 26,71%. Perbedaan 

kemampuan dalam menurunkan kadar gulah darah diduga 

karena perbedaan jumlah senyawa bioaktif yang terdapat 

dalam masing-masing dosis. Senyawa bioaktif yang 

Tabel 1. Rata-rata kadar gula darah mencit (Mus musculus) jantan pada  pengukuran hari 

ke-15, pengukuran hari ke  dan pengukuran ketiga  

     

Perlakuan 

Rata-rata kadar gula darah (mg/dl) mencit  
Penurunan kadar gula 

darah (mg/dl) mencit  Pengukuran  

Hari ke-15 

Pengukuran  

Hari ke-17 

Pengukuran  

Hari ke-31 

Kelompok 

Kontrol Negatif 

(aquadest) 

97,20
a
 95,60

a
  99,00

c
 3,4  

Kelompok 

Kontrol positif 

(obat) 

88,60
a
 139,60

b
  52,00

a
 87,6  

PI 125 mg/kg BB 94,60
a
 128,40

b
  94,00

c
  34,4  

P2 250mg/kg BB 93,20
a
 133,40

b
  84,80

bc
 48,6 

P3 500 mg/kg BB 94,00
a
 137,00

b
  73,80

b
  63,2  
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terkandung dalam dosis 500 mg/kg BB lebih banyak 

dibanding dosis 125 mg/kg dan 250. Sehingga 

kemampuan ekstrak dalam menurunkan kadar gulah 

darah mencit yang paling efektif yaitu pada kelompok 

perlakuan dengan dosis 500 mg/kg BB. 

Kemampuan ekstrak buah bakau (Rhizopora 

mucronata) dalam menurunkan kadar gula darah mencit 

yang hiperglikemia, diduga karena ekstrak buah bakau 

mengandung senyawa bioaktif  seperti flavonoid, steroid, 

saponin, tanin dan fenol. Senyawa-senyawa ini 

merupakan senyawa bioaktif yang memiliki kemampuan 

dalam menurunkan kadar gula darah mencit yang 

mengalami hiperglikemia. Hasil uji secara kualitatif 

fitokimia Rhizopora mucronata telah dilakukan terhadap 

golongan senyawa alkaloid, saponin, flavonoid, 

triterpenoid, steroid, tanin dan fenol. Hasil analisis 

menunjukan bahwa seluruh bagian tanaman yang diambil 

mengandung kelompok senyawa alkaloid, saponin, tanin 

dan flavonoid (Sutiman et. al., 2010; Rahman, et al 

(2001). 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh 

Hasudungan (2014) ekstrak buah bakau merah 

(Rhizopora stylosa) memiliki aktivitas antihiperglikemik 

yang bekerja sebagai inhibitor  kerja enzim α-glukosidase 

karena buah bakau merah (Rhizopora stylosa) memiliki 

kandungan senyawa bioaktif berupa flavonoid, fenol, 

hidroquinon, steroid dan triterpenoid. Shinde et al. (2008) 

menyatakan bahwa senyawa-senyawa metabolit sekunder 

yang berperan sebagai inhibitor bekerja dengan cara 

menghambat enzim α-glukosidase yang terdapat pada 

usus halus. Enzim-enzim α-glukosidase memiliki peran 

dalam menghidrolisis oligosakarida dan disakarida pada 

dinding usus halus. Inhibisi kerja enzim ini secara efektif  

dapat mengurangi pencernaan karbohidrat kompleks dan 

absorbsinya, sehingga dapat mengurangi peningkatan 

kadar glukosa postprandial pada penderita diabetes. 

Farsi et al., (2011) menyatakan bahwa terdapat 

hubungan antara antioksidan dan aktivitas inhibitor enzim 

α-glukosidase. Febrinda et al., (2013), menyatakan bahwa 

penderita diabetes melitus mengalami penguatan produksi 

Radical Oxygen Spesies (ROS), Sehingga tubuh 

mengalami stres oksidatif. Buah bakau memiliki aktivitas 

antioksidan yang baik dan memiliki peranan penting 

dalam pencegahan penyakit diabetes melitus (Rege dan 

Chowdhary, 2014). Lee et al. (2010), dalam penelitiannya 

menunjukan bahwa terdapat antara korelasi positif antara 

aktivitas antioksidan dan inhibitor enzim α-glukosidase. 

Menurut Rohaeti et al. (2010) buah bakau 

memiliki beberapa senyawa aktif, yaitu flavonoid, 

saponin, tanin, dan triterpenoid yang berfungsi sebagai 

senyawa antioksidan. Mekanisme tanin terhadap 

penurunan kadar glukosa darah ada beberapa mekanisme 

yaitu tanin menurunkan absorbsi nutrisi dengan 

menghambat penyerapan glukosa di intestinal, selain itu 

menginduksi regenerasi sel β pankreas yang berefek pada 

sel adipose sehingga menguatkan aktifitas insulin. Tanin 

merupakan pemangsa radikal bebas dan meningkatkan 

uptake glukosa dalam darah melalui aktifitas mediator 

insulin sehingga menurunkan glukosa dalam darah 

(Kumari dan Jain, 2012).  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh 

Purwaningsih et, al., (2013) buah bakau (Rhizopora 

mucronata) memiliki nilai antioksidan    sebesar  

10,2571 ppm sedangkan menurut Molyneux (2004) 

bahwa suatu bahan dengan nilai  ≤ 50 ppm 

merupakan antioksidan yang sangat kuat sebagaimana 

diketahui bahwa antioksidan asam askorbat  merupakan 

antioksidan yang sangat kuat dengan nilai  asam 

askorbat sebesar 5,59 ppm.  

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa ekstrak 

buah bakau (Rhizopora mucronata) cukup efektif 

menurunkan kadar gula darah pada mencit (Mus 

musculus). Hal ini disebabkan adanya senyawa aktif yang 

terkandung dalam buah bakau berupa alkaloid, saponin, 

flavonoid, triterpenoid, steroid, tanin dan fenol.

 

IV. KESIMPULAN   

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, 

dapat disimpulkan bahwa ekstrak buah bakau (Rhizopora 

mucronata) dapat menurunkan kadar gula darah darah 

mencit (Mus musculus) yang mengalami hiperglikemia. 
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